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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan 

belajar peserta didik, sehingga inovasi pembelajaran diperlukan untuk 

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside 

Circle (IOC) Berbantuan Media Flash Card Terhadap Keaktifan 

Belajar Peserta Didik Kelas IV pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 

MIN 5 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

populasi seluruh kelas IV di MIN 5 Bandar Lampung, adapun jenis 

eksperimen yang digunakan yaitu Quasi Eksperimen dengan desain 

Non-Equivalent Control Group Desain, jadi penelitian ini akan 

menggunakan angket pretest dan posttest di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 5 Bandar Lampung 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik Cluster 

Random Sampling. Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua 

kelompok kelas diantaranya kelas eksperimen adalah kelas IV Ummu 

Kulsum dan kelas kontrol adalah kelas IV Siti Fatimah. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka hasil 

penelitian berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis yang 

menggunakan uji-T (Paired Samples T-Test) sesuai dengan keputusan 

teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji T 

dengan taraf signifikansi 5% yakni nilai sig. (2-tailed)   5%, (0,000   

0,05) hal ini menunjukkan bahwa    ditolak dan    diterima. Artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

berbantuan media flash card  terhadap keaktifan belajar peserta didik 

kelas IV mata pelajaran Akidah Akhlak di MIN 5 Bandar Lampung.  

 

 

Kata kunci: Model pembelajaran IOC, Media Flash Card, Keaktifan 

belajar, Akidah Akhlak 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low learning of students so 

that learning innovation is needed to increase student‟s learning 

activity. This research aims to see the influence of the Inside Outside 

Circle (IOC) model assisted by Flash Card media on the active 

learning in class IV students in MIN 5Bandar Lampung. This research 

is a experimental quantitative research using a quantitative approach 

with a population of all IV classes, the type of experimental research 

is Quasi Eksperimen, Non-Equivalent Control Group Desain. So, the 

research will use pretest and posttest questionnaires in the 

experimental class and control class. This research was conducted at 

MIN 5 Bandar Lampung with a sampling technique, namely the 

cluster random sampling technique. The sample in this study consisted 

of two class groups, including the experimental class, class IV Ummu 

Kulsum and the control class, class IV Siti Fatimah. This research 

uses data collection techniques in the form of observation, interview, 

questionnaires and documentation. 

Based on the data analysis that has been carried out, the 

research results of hypothesis test calculations using the T-test 

(Paired Samples T-Test) in accordance with the decision of the data 

analysis technique used in this research, namely the T-test with a 

significance level of 5%, namely the sig. (2-tailed)   5%, (0,000   

0,05) this shows that    is rejected and    is accepted. This means 

that there is a influence of the Inside Outside Circle (IOC) learning 

model assisted by flash card media on the active learning of class IV 

students in the subject Akidah Akhlak of at MIN 5 Bandar Lampung. 

 

 

Keywords: Inside Outside Circle (IOC) learning model, Flash Card 

media, Active learning, Akidah Akhlak 
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MOTTO 

 

 

 

اِنَّ اللّٰوَ لََ  ۢ  مِنْ اَمْرِ اللّٰوِ  ̒يَحْفَظوُْنوَ وبَ يْنِ يَدَيوِْ وَمِنْ خَلْفِ  ۢ  مُعَقِّبٰتٌ مِّنْ  ̒لَو
رُوْا مَا باِنَْ فُسِهِمْ  رُ مَا بقَِوْمٍ حَتّٰى يُ غَي ِّ ءًا فَلََ  ۢ  وَاِذَا ۢ  يُ غَي ِّ اَراَدَ اللّٰوُ بِقَوْمٍ سُوْْۤ

وَمَا لَهُمْ مِّنْ دُوْنوِ مِنْ وَّالٍ  ۢ   ̒مَرَدَّ لَو    
  

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia." )Q.S. Ar-Ra‟d 

[13] : 11). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan hal yang penting dari suatu karya ilmiah, 

karena judul sebagai gambaran pokok yang akan menjadi 

pembahasan tentang keseluruhan isi suatu karya ilmiah. Agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami sebuah judul, 

maka perlu adanya penegasan judul. Proposal ini berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

Berbantuan Media Flash Card Terhadap Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Kelas IV Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 

MIN 5 Bandar Lampung”. Berikut penjelasan beberapa istilah 

yang terkandung yaitu: 

1. Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

Model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Spencer Kagan, yakni model pembelajaran dengan sistem 

lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana peserta didik 

saling membagi informasi dan bergerak aktif pada saat yang 

bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan 

teratur. Adapun tujuan model Inside Outside Circle adalah 

memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi informasi 

pada saat yang bersamaan.1 Jadi model ini dapat melatih 

peserta didik untuk bisa berkomunikasi dengan baik kepada 

temannya. 

2. Media Flash Card (Kartu Kilas) 

Media pembelajaran merupakan alat bantu, sarana, atau 

perantara dalam menyampaikan informasi ke penerima pesan, 

yang mana dapat memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan sebuah materi pembelajaran. Flash card 

adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar 

                                                             
1 Kristiana Maryani, Siti Sarah, dan Isti Rusydiyani, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Teknik inside Outside Circle Terhadap Keterampilan 

Motorik Kasar,” Jurnal AUDHI 3, no. 2 (2021): 63. 
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25x30 cm, gambar-gambarnya dibuat menggunakan 

tanganatau foto atau memanfaatkan gambar/foto yang sudah 

ada yang ditempelkan pada lembaran-lembaran flash card.2 

Gambar-gambar pada flash card merupakan rangkaian pesan 

yang disajikan dengan keterangan setiap gambar yang 

dicantumkan pada bagian belakangnya. Adapun kelebihan 

flash card antara lain mudah dibawa, praktis, mudah diingat, 

dan menyenangkan. 

3. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar merupakan upaya peserta didik dalam 

mengembangkan potensi diri melalui serangkaian proses 

kegiatan belajar, baik pembelajaran secara tatap muka 

maupun pembelajaran secara daring untuk mencapai tujuan 

belajar.3 Adapun bentuk-bentuk keaktifan belajar pada peserta 

didik dapat dilihat dari seluruh keterlibatan peserta didik 

dalam suatu proses pembelajaran, misalnya aktif bertanya 

kepada pendidik terkait materi, partisipasi dalam mengerjakan 

tugas individu maupun kelompok, dan mampu 

mempresentasikan hasil laporan. 

4. Akidah Akhlak 

Akidah Akhlak adalah usaha sadar dalam proses 

terencana untuk menanamkan keyakinan atau akidah yang 

kokoh sesuai dengan ajaran islam dan dapat dibuktikan 

dengan pengalaman sikap yang baik dalam kehidupan baik 

kepada Allah SWT maupun kepada makhluk lain.4 Jadi, 

pembelajaran Akidah Akhlak merupakan sub mata pelajaran 

yang di dalamnya membahas tentang ajaran agama Islam yang 

memberikan bimbingan kepada peserta didik agar dapat 

memahami, meyakini kebenaran dalam ajaran Islam, serta 

                                                             
2 Moh. Miftahul Choiri, Sri Wahyuni, Ayu Liya Wardani, “Pengaruh Persepsi 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Media Flash 
Card Terhadap Hasil Belajar Kelas IV Di SDIT Badrussalam Kawedanan Magetan,” 

Prosiding ADAPTIVIA (2020): 35–36. 
3 Apri Dwi Prasetyo, dan Muhammad Abduh, “Peningkatan Keaktifan Belajar 

Melalui Model Discovery Learning Di Sekolah Dasar,” Basicedu 5, no. 4 (2021): 
1718. 

4 Kutsiyyah, Pembelajaran Akidah Akhlak (Pamekasan: Duta Media, 2019), 5. 
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mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan sebaik-

baiknya.  

  Penelitian tentang model pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC) berbantuan media flash card menunjukkan bahwa model ini 

dapat berpengaruh pada peningkatan keaktifan belajar peserta 

didik. Dalam model ini peserta didik dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok dalam dan kelompok luar, peserta 

didik pada kelompok dalam akan menyampaikan informasi 

tentang topik pembelajaran sementara peserta didik dalam 

kelompok luar akan mengamati dan menerima informasi tersebut. 

Sedangkan media flash card digunakan untuk membantu peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

berbantuan media flash card terhadap keaktifan belajar peserta 

didik kelas IV pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

  

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang semakin maju pada era saat ini, 

menjadikan pendidikan memegang peranan penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

Peningkatan kualitas tersebut menjadi prasyarat mutlak demi 

mencapai tujuan pembangunan dan salah satu wahana untuk 

meningkatkan kualitas tersebut yakni pendidikan. Setiap manusia 

mempunyai hak yang sama dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan, sehingga dapat mengembangkan kualitas diri sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. Pelaksanaan pendidikan tentu saja 

tidak hanya mengedepankan penanaman semata melainkan 

karakter bangsa yang dimaksud juga telah diatur di dalam UU 

Negara Indonesia. Hal ini dilakukan untuk memberikan arah 

terhadap pelaksanaan dan perkembangan pendidikan di Indonesia 

di masa yang akan datang.5  

                                                             
5 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” ADI 

WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. April (2019): 29–30, 

https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927. 
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Pendidikan mempunyai keterkaitan makna dengan 

pembelajaran yakni pembelajaran merupakan sarana yang ampuh 

dalam menyelenggarakan pendidikan. Istilah pembelajaran 

berhubungan erat dengan pengertian belajar, belajar yaitu proses 

transformasi ilmu agar memperoleh kompetensi, keterampilan dan 

sikap untuk membawa perubahan yang lebih baik, sedangkan 

pembelajaran merupakan suatu sistem  dan proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar di suatu 

lingkungan belajar.6  

Belajar pada hakekatnya dilakukan melalui berbagai aktivitas 

baik fisik maupun mental untuk mencapai hasil sesuai tujuan. 

Oleh karena tujuan itulah maka proses belajar pun berlangsung 

secara terus menerus, dan upaya untuk memenuhi kebutuhan 

untuk mencapai tujuan dilakukan kegiatan yang bervariasi. Agar 

belajar dapat mencapai sasaran yang diperolehnya pemahaman 

dan struktur kognitif baru, atau perubahan pemahaman yang 

dimiliki seseorang. Maka proses belajar sepatutnya dilakukan 

secara aktif melalui berbagai kegiatan, seperti mengalami, 

melakukan, mencari dan menemukan.  

Keaktifan belajar sebagai prasyarat diperolehnya suatu hasil.7 

Jadi, pendidik perlu memperhatikan lagi seluruh aktivitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari setiap 

anak yaitu Akidah Akhlak, dimana untuk mempelajari ajaran 

agama Islam agar dapat diterapkan dengan baik dan benar dalam 

kehidupan sehari-hari. Akidah Akhlak merupakan suatu mata 

pelajaran yang sangat penting dalam mencetak karakter atau 

akhlak peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam.  

 

                                                             
6 Amral, dan Asmar, Hakikat Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Guepedia, 

2020), 11. 
7 Syofnidah Ifrianti, “Implementasi Metode Bermain Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Di Madrasah Ibtidaiyah,” 

TERAMPIL: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 2, no. 2 

(2015): 154, 
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/download/

1289/1015. 
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Problematika yang terjadi saat ini di sekolah, terlihat antusias 

peserta didik kurang maksimal dalam mengikuti pembelajaran 

khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak. Pandangan peserta 

didik mengenai mata pelajaran Akidah Akhlak ialah pelajaran 

yang cenderung selalu menghafal teori, membuat peserta didik 

yang tidak suka menghafal kurang menyukai pembelajaran ini. 

Hal ini membuat peserta didik menjadi pasif dan kurang 

berapresiasi terhadap pembelajaran, sehingga menyebabkan 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran belum terlihat 

maksimal. Peserta didik yang kurang aktif cenderung melakukan 

hal-hal yang menghambat belajar mereka sendiri seperti: ketika 

pendidik sedang bertanya peserta didik pura-pura membuka buku, 

meletakkan wajah di meja sehingga sampai ketiduran dan 

sebagainya. Rendahnya keaktifan mengikuti pembelajaran di 

kelas, banyak disebabkan berbagai faktor antara lain kondisi kelas 

yang kurang mendukung, model pembelajaran yang masih 

berpusat pada pendidik, media pembelajaran kurang sesuai dengan 

materi yang diberikan dan masih banyak faktor lainnya.  

Upaya atau solusi yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk 

mengatasi hal tersebut adalah harus memperbaiki cara 

mengajarnya terutama pada penerapan model pembelajaran yang 

tepat, lebih menarik dan menyenangkan. Sehingga peserta didik 

mampu belajar dengan baik. Salah satunya dengan menggunakan 

model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC), model ini 

berpusat pada peserta didik dengan menetapkan pendidik sebagai 

fasilisator dan motivator. Model pembelajaran Inside Outside 

Circle (IOC) adalah model pembelajaran yang dimana proses 

pembelajarannya menggunakan sistem lingkaran kecil dan besar. 

Pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk bekerja sama 

secara berpasangan, peserta didik yang berpasangan akan berbagi 

informasi yang didapatnya dengan pasangan yang berbeda secara 

bergilir. Dengan model ini, pendidik hanya sebagai fasilisator 

yang berperan mengarahkan dan memotivasi peserta didik 
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bersama anggota kelompoknya.8 Adapun tujuan dari model ini 

agar peserta didik dapat mencari penyelesaian materi yang 

dipelajari untuk melakukan penemuan secara individu dan 

berkelompok dalam rangka memperjelas masalah sehingga 

dengan penggunaan model pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC) keaktifan peserta didik akan tumbuh karena tidak 

mengalami kejenuhan. Untuk itu, salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat digunakan agar pembelajaran lebih 

hidup dan menyenangkan yakni dengan memilih sebuah metode 

pembelajaran yang tepat ketika menerapkan model pembelajaran 

Inside Outside Circle (IOC).  

Menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif dengan 

melibatkan peserta didik pada proses pembelajarannya sehingga 

tujuan pembelajaran dapat berlangsung dan tercapai dengan 

bermakna, efektif, menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam belajar. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Q.S. An-Nahl [16]: 43 yang berbunyi: 

مْ لََ تَ عْلَمُونَ فَاسْأَلُوا أَىْلَ الذِّكْرِ إِنْ كُنْتُ  ۢ  وَمَا أَرْسَلْنَا مِنْ قَ بْلِكَ إِلََّ رجَِالًَ نوُحِي إِلَيْهِمْ    
Artinya: “Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali 

orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada 

mereka, maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam kegiatan 

pembelajaran seorang pendidik harus dapat 

mengimplementasikan segala bentuk kemampuannya, yakni bisa 

dengan menerapkan model pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan rileks agar di dalam proses pembelajaran. 

Sehingga peserta didik menjadi tertarik untuk belajar dan merasa 

senang dengan apa yang diajarkan oleh pendidik, sehingga 

peserta didik bisa dengan mudah dalam memahami materi 

pelajaran yang diberikan.  

 

 

                                                             
8 Dedi Wahyudi, dan Lilis Marwiyatin, “Penerapan Model Pembelajaran 

Inside Outside Circle Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak,” Jurnal Mudarrisuna 7, 

no. 2 (2017): 286, 10.22373/jm.v7i2.2369.  
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Media pembelajaran merupakan salah satu bagian atau unsur 

yang penting dalam proses pembelajaran, adanya media dalam 

pembelajaran akan membuat peserta didik lebih terbantu dalam 

menerima pengetahuan dan keterampilan. Keberadaan media 

pembelajaran pada suatu proses pembelajaran dapat menjadi 

unsur yang penting untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang membuat peserta didik aktif dalam prosesnya. Salah satu 

media pembelajaran yang cocok untuk dipadukan dengan model 

Inside Outside Circle yakni media Flash card. Flash card berasal 

dari kata flash yang berarti cahaya atau kilasan dan card yang 

berarti kartu. Jadi flash card adalah media pembelajaran yang 

berbentuk persegi panjang yang berisikan gambar, teks, atau 

simbol yang berguna untuk memudahkan peserta didik sebagai 

petunjuk dan rangsangan. Sehingga pembelajaran akan lebih 

menarik dan menyenangkan, adapun pembelajaran yang 

menyenangkan itu merupakan langkah awal keberhasilan bagi 

peserta didik.  

Sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S. Al-Baqarah [1]: 

256, dalam hal ini Allah SWT telah menunjukkan sebuah 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana yang kondusif 

dan bebas dari resiko, misalnya dengan tidak adanya paksaan 

dalam memeluk Islam, melainkan atas kesadaran dari keikhlasan. 

 

ينِ  باِللَّوِ فَ قَدِ  فَمَنْ يَكْفُرْ باِلطَّاغُوتِ وَيُ ؤْمِنْ  ۢ  قَدْ تَ بَ يَّنَ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ  ۢ  لََ إِكْرَاهَ فِي الدِّ
وَاللَّوُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ  ۢ  اسْتَمْسَكَ باِلْعُرْوَةِ الْوُثْ قَىٰ لََ انفِْصَامَ لَهَا   

Artinya: “Tidak ada paksaan untuk memasuki agama (Islam), 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dan jalan 

yang sesat.” 

Dari kutipan di atas, telah memberikan inspirasi dan 

pengajaran kepada kita bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung bukanlah merupakan sebuah paksaan dan tekanan 

bagi setiap orang, peserta didik memiliki hak mendapatkan 

pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, sehingga peserta 

didik akan sadar dan ikhlas dalam melakukan dan menerima 

pembelajaran yang diberikan oleh para pendidik. 
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Peneliti mengadakan pra penelitian di MIN 5 Bandar 

Lampung. Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di kelas IV, 

menunjukkan bahwa ketika melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas, peserta didik terlihat kurang aktif dan keterlibatan langsung 

dalam proses pembelajaran juga sangat sedikit, hal ini dapat 

dilihat dari beberapa sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik 

seperti: 1) ketika pendidik bertanya masih banyak peserta didik 

yang hanya diam saja, hanya ada beberapa saja yang memberi 

respon dan jawaban, ada yang malah bertanya dengan teman 

sebelahnya atau pura-pura membuka buku yang ada di mejanya, 

bahkan malah sibuk dengan kegiatannya sendiri. Mereka kurang 

antusias terhadap apa yang disampaikan, sehingga beberapa 

peserta didik tidak bisa menjawab pertanyaan meskipun sudah 

dipancing oleh pendidik. 2) Ketika diberi kesempatan oleh 

pendidik untuk bertanya, peserta didik dengan cepat menjawab 

“tidak” tanpa berpikir panjang terlebih dahulu. 3) Ketika diberi 

kesempatan untuk memberikan pendapat, peserta didik belum 

memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapatnya, mereka 

masih terlihat takut dan ragu-ragu. Selain itu, banyak peserta didik 

yang memiliki kebiasaan menertawakan teman yang akan 

bertanya atau berpendapat dengan bahasa yang masih kurang 

lancar.  

Sikap dan perilaku yang ditunjukkan peserta didik inilah yang 

belum memenuhi indikator dari keaktifan belajar, sehingga 

pembelajaran terlihat pasif karena tidak adanya timbal balik antara 

pendidik dengan peserta didik pada saat proses belajar. Hal 

tersebut tentu memberi dampak dan pengaruh buruk kepada 

peserta didik di kelas seperti: cenderung cepat mengantuk, tidak 

konsentrasi, tidak ada gairah untuk belajar, cenderung ingin keluar 

kelas dengan alasan ke toilet dan cuci tangan, dan mengobrol 

dengan teman sebangkunya.9 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik kelas IV, menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang peserta didik lalui sangat jarang dilakukannya 

pembelajaran secara berkelompok jadi berpusat pada 

                                                             
9 Observasi, Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas IV, Agustus 21, 2023, pukul 

14.00 WIB. 
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pembelajaran individu. Salah satu kesulitan peserta didik yaitu 

sulit dalam memperoleh suasana kelas yang menyenangkan bagi 

peserta didik, sehingga mereka tidak bersemangat dan jenuh 

ketika proses pembelajaran. Selain itu, terkadang peserta didik 

juga memiliki kesulitan dalam memahami materi Akidah Akhlak 

yang berisi banyak penjelasan-penjelasan yang harus dihafal dan 

dipahami.10  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas IV yaitu Ibu Yulianingsih, S.Pd., 

menjelaskan bahwa masih ada beberapa peserta didik yang kurang 

aktif di kelas, hal ini dapat dilihat masih banyak peserta didik 

yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan belajar misalnya ketika 

ditanya peserta didik cenderung diam saja entah takut menjawab 

atau mereka tidak tahu jawabannya, ketika disuruh bertanya juga 

cenderung diam, dan hanya beberapa peserta didik yang berani 

mengemukakan pendapatnya di kelas. Perbedaan karakteristik 

peserta didik terbagi menjadi tiga yaitu ada peserta didik yang 

aktif, ada yang pasif dan ada yang biasa-biasa saja, namun masih 

banyak peserta didik yang cenderung pasif  yang pada akhirnya 

hanya menunggu perintah atau arahan dari pendidik dalam 

pembelajaran di kelas.11 Berdasarkan hasil pra penelitian di  MIN 

5 Bandar Lampung pada hari Senin, 21 Agustus 2023, diperoleh 

hasil keaktifan belajar peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Angket Keaktifan Belajar Peserta Didik 

Kelas IV MIN 5 Bandar Lampung 

                                                             
10 Kelas IV Siti Fatimah & IV Ummu Kulsum, Wawancara Peserta Didik, 

Agustus 21-22, 2023, pukul 15.30 WIB. 
11 Ibu Hj. Yulianingsih, “Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV”, 

Wawancara, Agustus 21, 2023, pukul 13.00 WIB. 

No Kategori 

Kelas 

Jumlah Persentase Siti 

Fatimah 

Ummu 

Kulsum 
Ruqayyah Zainab 

1. Tinggi 6 12 9 9 36 25% 

2. Sedang 12 9 16 13 50 35% 

3. Rendah 17 15 10 14 56 40% 

Jumlah 35 36 35 34 140 100% 
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Berdasarkan tabel 1 diperoleh data peserta didik kelas IV 

dengan jumlah sebanyak 140 peserta didik. Berdasarkan hasil 

angket keaktifan belajar yang diberikan dapat dilihat bahwa dari 

ke empat kelas, sebanyak 56 peserta didik yang masuk kategori 

rendah dengan persentase 40%, kemudian sebanyak 50 peserta 

didik yang masuk kategori sedang dengan persentase 35%, dan 

sebanyak 36 peserta didik yang masuk kategori tinggi dengan 

persentase 25%. Berdasarkan data tabel hasil pra penelitian di atas 

menjelaskan bahwa keaktifan belajar peserta didik masih 

tergolong rendah. Rendahnya keaktifan belajar akan berdampak 

pada hasil belajar, prestasi belajar, dan akan menghambat dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Solusi yang diperlukan untuk menanggulangi permasalahan 

tersebut, adalah diperlukannya model pembelajaran yang cocok 

untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar yang 

dapat menjadikan peserta didik lebih berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Penelitian yang relevan mengenai model 

pembelajaran Inside Outside Circle (IOC), hasil penelitian 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan keaktifan  belajar 

peserta didik, disimpulkan bahwa model pembelajaran Inside 

Outside Circle (IOC) efektif untuk keaktifan belajar peserta didik 

dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. Rerata skor setelah 

tes pada kelas kontrol adalah 13,88 dan  pada kelas eksperimen 

adalah 14,28, jadi kelas eksperimen yang mendapatkan model 

Inside Outside Circle mempunyai nilai rata-rata skor yang lebih 

tinggi daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan model 

Inside Outside Circle. Berdasarkan data penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Inside Outside Circle 

berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik.12 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik mengadakan 

suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inside Outside Circle (IOC) Berbantuan Media Flash Card 

                                                             
12 Liya Atika Anggrasari, Alif Nova Fitriani, dan Dian Permatasari Kusuma 

Dayu, “Keefektifan Model Pembelajaran Inside Outside Circle Terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” Prosiding Konferensi 

IIlmIah Dasar 3 (2022): 1055, http;//prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID. 
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Terhadap Keaktifan Belajar Peserta didik Kelas IV Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MIN 5 Bandar Lampung”.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keaktifan belajar peserta didik masih tergolong rendah dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. 

2. Peserta didik kurang merasakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan. 

3. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik. 

4. Model pembelajaran konvensional dan metode ceramah masih 

mendominasi. 

Agar memperoleh kejelasan masalah yang diteliti, 

pembahasan terarah dan tidak meluas, berdasarkan identifikasi 

masalah di atas maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model Inside 

Outside Circle (IOC) berbantuan media Flash Card. 

2. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas IV MIN 5 

Bandar Lampung semester ganjil tahun 2023/2024. 

3. Variabel terikat yang diukur adalah keaktifan belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil berdasarkan latar belakang 

dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) berbantuan 

media Flash Card terhadap keaktifan belajar peserta didik kelas 

IV mata pelajaran Akidah Akhlak di MIN 5 Bandar Lampung?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inside 

Outside Circle (IOC) berbantuan media flash card terhadap 
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keaktifan belajar peserta didik kelas IV mata pelajaran Akidah 

Akhlak di MIN 5 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat menjadi sebuah rujukan dan referensi pada 

penelitian selanjutnya dan dapat menambah pemahaman 

mengenai penjelasan tentang model pembelajaran Inside 

Outside Circle baik itu langkah-langkah dalam penerapannya, 

sampai kelebihan dan kekurangan dari model itu sendiri. 

Dapat memahami seperti apakah pembelajaran yang 

berbantuan media flash card, sebagai sarana agar dapat 

menumbuhkan keaktifan dan sikap tanggung antar peserta 

didik sebagai upaya dari seorang pendidik dalam mendesain 

proses pembelajaran yang baik, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai sesuai yang diinginkan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Memperoleh kesempatan untuk turut berpartisipasi 

aktif dalam memahami materi pembelajaran dan 

mendapatkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan, melalui penelitian ini harapannya 

kemampuan dalam bekerja sama antar peserta didik dapat 

meningkat, karena model pembelajaran yang diterapkan 

dalam penelitian ini mengutamakan pembelajaran secara 

berkelompok untuk saling berbagi informasi terkait materi 

yang disampaikan. 

b. Bagi Pendidik 

Bisa dijadikan alternatif pemilihan model 

pembelajaran yang efektif dan variatif untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Selain itu, 

untuk meningkatkan keaktifan, pemahaman dan hasil 

belajar peserta didik. Dalam proses pembelajaran, 
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pendidik mempunyai peran penting dalam menetukan 

keberhasilan belajar seorang peserta didik. Untuk itu, 

pembelajaran yang bervariatif sangat berguna untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan inspirasi atau masukan sebagai 

landasan dalam rangka pengembangan kurikulum sekolah 

agar tidak terpaku pada metode-metode konvensional, 

namun disesuaikan dengan perubahan atau inovasi proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan perubahan atau 

inovasi dengan tuntutan perkembangan zaman. Selain itu, 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

kreatif, menyenangkan dan berkualitas di sekolah 

tersebut, sehingga akan memudahkan para pendidik dalam 

merealisasikan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan wawasan yang seluasnya mengenai 

seluruh ruang lingkup model pembelajaran Inside Outside 

Circle berbantuan media flash card yang dapat 

diaplikasikan dalam sebuah proses pembelajaran nantinya. 

Untuk itu, peneliti haruslah terus mengasah potensi yang 

dimilikinya guna untuk memahami sebuah makna 

pembelajaran yang baik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan penulis teliti. Penelitian-penelitian tersebut 

diantaranya adalah: 

1. Jurnal penelitian oleh Ahmad Hariandi & Ayu Cahyani 

dengan judul “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Sekolah Dasar” 

Kesimpulan dari jurnal penelitian ini adalah penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas V sebanyak dua siklus, selama 
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siklus I keaktifan belajar peserta didik V D berada pada 

kategori cukup baik, setelah dilakukannya perbaikan pada 

siklus II, terbukti bahwa pendekatan Inkuiri dapat 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas V D SDN 

13/I Muara Bulian.13 Pada penelitian ini terdapat persamaan, 

yaitu sama-sama ingin meneliti keaktifan belajar peserta 

didik. Untuk perbedaannya, pada penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan pembelajaran Inkuiri yang 

difokuskan pada pelajaran IPS dengan sampel yang digunakan 

adalah kelas V, sedangkan penelitian saat ini menggunakan 

model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) yang 

difokuskan pada pelajaran Akidah Akhlak dengan sampel 

yang digunakan adalah kelas IV, pada penelitian terdahulu 

termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan 

pada penelitian saat ini termasuk dalam penelitian Kuantitatif. 

2. Jurnal penelitian oleh Dwi Febriani Prayitno, Candra Dewi 

dan Ellys Mersina Mursidik yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) Berbantuan 

Media Flash Card Terhadap Motivasi Belajar Matematika 

Siswa” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

jenis true eksperimental  dengan desain post-test only control 

design dengan sampel kelas V. Kesimpulan dari jurnal 

penelitian ini adalah         >        (3,044 > 1,672) maka    

diterima dan    ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan model Inside Outside 

Circle (IOC) berbantuan media Flash Card terhadap motivasi 

belajar matematika siswa kelas V.14 Pada penelitian ini 

terdapat persamaan, bahwa peneliti sama-sama menggunakan 

model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dengan 

berbantuan media Flash Card dengan sampel kelas V dan 

                                                             
13 Ahmad Hariandi and Ayu Cahyani, “Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Menggunakan Pendekatan Inkuiri Di Sekolah Dasar,” Jurnal Gentala 

Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2018): 353–371. 
14 Dwi Febriani Prayitno, Candra Dewi, dan Ellys Mersina Mursidik, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) Dan Media Flash Card 
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 08, no. 02 (2023): 727–735. 
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penelitian termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Untuk 

perbedaannya, pada penelitian terdahulu memilih variabel Y 

yaitu motivasi belajar yang difokuskan pada pelajaran 

Matematika sedangkan variabel Y untuk penelitian saat ini 

adalah keaktifan belajar yang difokuskan pada pelajaran 

Akidah Akhlak, penelitian terdahulu termasuk kuantitatif jenis 

true eksperimen dengan desain post-test only control design 

sedangkan pada penelitian saat ini termasuk kuantitatif jenis 

quasy eksperimen desain Non-equivalent control design. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hartini H. yang berjudul 

“Implementasi Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Peserta Didik di SD Inpres Cambaya 

Kabupaten Gowa” Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan hasil belajar PAI kelas V yang menerapkan model 

pembelajaran Inside Outside Circle, dapat dilihat pada rata-

rata hasil belajar kelas kontrol yaitu 31,85 dan kelas 

eksperimen yaitu 59,79. Berdasarkan hasil analisis pada 

pengujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh t hitung 

(    = 1,911 > dari t tabel yakni pada taraf signifikan 5% = 

1,679.15 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan, bahwa peneliti 

menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC). Sedangkan perbedaannya, Pada penelitian terdahulu 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam melalui implementasi model pembelajaran 

Inside Outside Circle (IOC), dengan sampel yang digunakan 

adalah kelas IV. Untuk penelitian saat ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh pada keaktifan belajar 

peserta didik pada pelajaran Akidah Akhlak dari penerapan 

model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC).  

                                                             
15 Hartini H., “Implementasi Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Di SD 
Inpres Cambaya Kabupaten Gowa” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar, 2018). 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Inri Mangiri yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model Inside Outside Circle (IOC) 

Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Paropo Kota 

Makassar” Hasil penelitian ini menyimpulkan penerapan 

model pembelajaran Inside Outside Circle berpengaruh 

terhadap keterampilan lisan. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

maka diperoleh t hitung ≥ t tabel atau 9,750 > 1,83311.16 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan, bahwa peneliti 

menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan 

model tersebut dalam proses pembelajaran, jadi kedua 

penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk 

perbedaannya, penelitian yang dilakukan Inri Mangiri ini 

untuk mengetahui pengaruh terhadap “keterampilan 

berbicara” pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V. 

Pada penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu untuk 

mengetahui pengaruh terhadap “keaktifan belajar” pada 

pelajaran Akidah Akhlak di kelas IV. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Juliana yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar Negeri 035/IX 

Kel. Tanjung Kec. Kumpeh Kab. Muaro Jambi” Untuk 

hasil siklus I diperoleh 45% dengan kategori (Tidak Tuntas) 

dan untuk hasil siklus II meningkat pesat menjadi 73,5% 

dengan kategori (Tuntas). Angka rata-rata ini menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil yang didapat dengan menerapkan model 

pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) bisa meningkatkan 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, hal 

ini bisa dilihat dari hasil evaluasi yang peneliti lakukan di 

                                                             
16 Inri Mangiri, “Pengaruh Penerapan Model Inside Outside Circle (IOC) 

Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

V SD Inpres Paropo Kota Makassar” (Skripsi, Universitas Bosowa, 2022). 
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setiap siklusnya.17 Dalam penelitian ini terdapat persamaan, 

bahwa peneliti menggunakan model pembelajaran Inside 

Outside Circle (IOC) dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang dilakukan 

Juliana ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

pada pembelajaran tematik melalui model pembelajaran 

Inside Outside Circle (IOC) yang merupakan penlitian 

tindakan kelas. Untuk penelitian yang akan peneliti lakukan 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap 

keaktifan belajar peserta didik pada pelajaran Akidah Akhlak 

melalui penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC) yang merupakan penelitian kuantitatif. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berfungsi untuk menjelaskan dan 

memaparkan penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan berbagai teori-teori yang 

digunakan untuk membahas tentang model pembelajaran 

Inside Outside Circle berbantuan media flash card terhadap 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak, dan pengajuan hipotesis. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berfungsi untuk menjelaskan dan 

memaparkan waktu dan tempat penelitian yang dilakukan, 

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, populasi, 

                                                             
17 Juliana, “Penerapan Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di SDN 035/IX 
Kel. Tanjung Kec. Kumpeh Kab. Muaro Jambi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2022). 
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sampel yang dipilih dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrument penelitian digunakan, uji 

validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis, dan uji 

hipotesis. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai deskripsi 

data, pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berfungsi untuk mempermudah para 

pembaca dalam memahami dan mengetahui intisari dari 

penelitian ini yaitu berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

        PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, 

maka hasil penelitian berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 

yang menggunakan uji-T (Paired Samples T-Tes) sesuai dengan 

keputusan yakni nilai sig. (2-tailed)   5%, (0.000   0,05) hal ini 

menunjukkan bahwa    ditolak dan    diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inside Outside 

Circle (IOC) berbantuan media flash card  terhadap keaktifan 

belajar peserta didik kelas IV mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MIN 5 Bandar Lampung. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

pada keaktifan belajar peserta didik dilihat pada hasil perhitungan 

uji N-Gain Score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain 

Score kelas eksperimen adalah sebesar 60.02, dengan persentase 

60% sehingga penggunaan model pembelajaran Inside Outside 

Circle (IOC) berbantuan media flash card termasuk dalam 

kategori cukup efektif. Sedangkan nilai rata-rata N-Gain Score 

kelas kontrol adalah sebesar 37.72 dengan persentase 38% 

sehingga penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbantuan media gambar termasuk dalam 

kategori Tidak efektif, hal tersebut dibuktikan berdasarkan 

perhitungan menggunakan uji N-Gain Ternormalisasi. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) cukup efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, dan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) tidak efektif dalam meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang didapat, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, penggunaan model Inside Outside Circle 

(IOC) berbantuan media flash card hendaknya diterapkan 
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sebagai salah satu variasi dalam rangka meningkatkan 

keaktifan peserta didik dan sebagai salah satu model 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. Pendidik direkomendasikan 

menggunakan model dan media pembelajaran yang dapat 

memudahkan  peserta didik untuk mencari dan memahami 

sendiri informasi terkait materi yang dipelajari. Salah satunya 

yaitu menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC) dan media flash card. Model pembelajaran ini telah 

dibuktikan dalam penelitian ini bahwa dalam penerapan 

model pembelajaran IOC berbantuan media flash card 

memiliki hasil yang lebih baik dan cukup efektif digunakan 

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengukur ataupun melihat 

pengaruh model pembelajaran IOC berbantuan media flash 

card pada keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

Peneliti harus mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik yang akan 

diukur sehingga keterbatasan dalam penelitian yang akan 

dilakukan nantinya dapat diminimalisir dengan sebaik 

mungkin. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengelola 

alokasi waktu dan tempat secara maksimal dalam menerapkan 

model pembelajaran IOC sehingga pembelajaran dapat lebih 

efektif dan efisien. 
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